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Abstrak – Koperasi Pengayoman Intan (KOPIN) Lapas Garut dibentuk pada tahun 1984 dengan 

tujuan membangun, mengembangkan potensi dan meningkatkan kemampuan ekonomi anggota 

yang berlandaskan atas asas kekeluargaan dari anggota dan untuk kesejahteraan anggota. Dalam 

pengelolaan proses kerjanya Koperasi Pengayoman Intan (KOPIN) Lapas Garut terdiri dari 

pengelolaan simpan pinjam, pengelolaan bidang perdagangan, pengelolaan bidang peternakan 

dan pengelolaan bidang pemancingan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa 

system pengelolaan secara manual telah menimbulkan beberapa kendala antara lain akurasi data 

yang rendah dan respon time yang rendah sehingga mengurangi pelayanan terhadap anggotanya.  

Sebagai solusi alternatifnya adalah pengembangan system berbasis web dengan metodologi yang 

digunakan adalah Rational Unified Process (RUP). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

system aplikasi yang dibangun telah relevan dengan tujuan yang diharapkan sesuai dengan 

pengujian alfa yang dilakuakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adangan 

pengembangan system ini telah mampu meningkatkan pelayanan kepada anggota. 

 
Kata Kunci – Koperasi; RUP; Sistem informasi berbasis; Web.  

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Koperasi merupakan suatu organisasi yang di dalamnya terdapat satu atau banyak orang di dalamnya yang 

berpegang berdasarkan asas kekeluargaan juga demokrasi ekonomi. Selain bank, koperasi juga dibentuk guna 

dapat berperan dalam perekonomian negara dengan menyediakan pembiayaan berupa modal bagi anggotanya 

baik di bidang niaga, peternakan, perikanan, industri maupun seknor non keuangan lain. Untuk memenuhi 

kebutuhannya, anggota koperasi dapat melakukan peminjaman modal dengan jangka waktu dan bunga yang 

telah disepakati di dalam rapat anggota tahunan (RAT) [1], [2].  

 

Koperasi Pengayoman Intan (KOPIN) Lapas Garut dibentuk pada tahun 1984 dengan tujuan membangun, 

mengembangkan potensi dan meningkatkan kemampuan ekonomi anggota yang berlandaskan atas asas 

kekeluargaan dari anggota dan untuk kesejahteraan anggota. Dalam pengelolaan proses kerjanya Koperasi 

Pengayoman Intan (KOPIN) Lapas Garut terdiri dari pengelolaan simpan pinjam, pengelolaan bidang 

perdagangan, pengelolaan bidang peternakan dan pengelolaan bidang pemancingan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bendahara Koperasi Intan Pengayoman (KOPIN) Lapas Garut, terdapat beberapa hal yang 

menjadi kebutuhan Koperasi dalam hal pengelolaan data keuangan, diantaranya yaitu sistem pengajuan 

pinjaman yang masih menggunakan form pengajuan pinjaman manual yang ditulis di atas kertas serta proses 

pengolahan data keuangan koperasi yang masih menggunakan sistem komputer sederhana. Oleh karenanya 
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diperlukan suatu sistim agar mempermudah pekerjaan dalam pengolahan pinjaman dan informasi simpanan 

yang dapat diakses dengan mudah oleh anggota serta penginputan data keuangan yang dapat mempermudah 

dalam penyimpanan dan pembuatan laporan keuangan sebagai rujukan pertanggungjawaban tata kelola 

keuangan koperasi pada Rapat Anggota Tahunan (RAT).   

 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan permasalahan ini. 

Penelitian [3], hasil dari penelitian ini mempermudah penyimpanan dan dalam menampilkan data anggota 

secara akurat bagi petugas koperasi dan menyusun catatan transaksi tersebut. Penelitian kedua [4], hasil dari 

penelitian ini  penginputan manajemen akuntansi koperasi secara aplikasi berjalan baik sesuai keinginan user 

mulai dari input data, melihat laporan dan mencetak laporan. Penelitian ketiga [5], hasil dari penelitian ini 

pengembangan sistem yang telah dilakukan, membantu pengelola unit simpan pinjam koperasi Kodanua 

Serang dalam mencetak laporan yang tersaji dengan cepat dan akurat. Penelitian keempat [6], hasil dari 

penelitian ini sistem informasi koperasi berbasis web menunjukan hasil yang sesuai dengan harapan. Sistem 

yang dikembangkan membuat form transaksi koperasi dapat dilakukan dengan aplikasi berbasis web Penelitian 

kelima [7], hasil dari penelitian ini, sistem yang dibuat dapat meringankan pekerjaan pengelola koperasi dalam 

mencari suatu data dikemudian hari tanpa harus mencari informasi di tumpukan kertas yang diarsipkan.   

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rujukan penelitian yang digunakan maka penelitian ini adalah 

pengembangan system informasi koperasi berbasis web dengan harapan mengantisipasi kelemahan yang ada 

pada system sebelumnya  sehingga dapat meningkatkan  pelayanan terhadap anggotanya. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian  
 

Metode RUP merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak yang dikembangkan dengan mengumpulkan 

berbagai best practises yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. Ciri utama metode ini 

adalah dengan menggunakan use-case driven dan pendekatan iteratif untuk siklus pengembangan perangkat 

lunak [8] 

 

B. Kerangka Pemikiran 
 

Kerangka berpikir merupakan suatu bentuk abstrak mengenai bagaimana teori berasosiasi dengan suatu faktor 

yang telah diidentifikasikan sebagai sebuah masalah yang penting [9]. Pada pembutan sistem ini memiliki 

bentuk pemikiran dengan diagram yang menjadi acuannya untuk menjelaskan secara garis besar alur logika 

tahapan ini memiliki aktivitas inception, elaboration, construction dan juga transition. 

a. Inception 

Menetapkan lingkupan project, dengan membangun ‘business case’, dapat menjawab kalimat tanya hal apa 

yang bisa menghasilkan ‘good business sense’ agar project bisa diteruskan dalam fase selanjutnya. 

a. Elaboration 

Menelaah berbagai syarat dan risiko, menetapkan ‘base line’, mencanangkan fase selanjuntya construction. 

b. Construction 

Melakukan beragam literasi, dalam setiap literasi akan menyertakan process berikut: analisa desain, 

implementasi, dan testing. 

c. Transition 

Menciptakan sistem yang telah dibentuk jadi suatu produk yang selesai. Dalam transisi ini kegiatan yang 

dilakukan yaitu: Beta testing dan tes performa, pelatihan atau dibuat tambahan dokumentasi jika 

dibutuhkan, pegawai guides and sales kit, pembuatan jadwal peluncuran prodak untuk kelompok user. 

 

Dibawah ini merupakan gambar dari kerangka pemikiran peneltian ini: 
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran 

 

C. Work Breakdown Structure (WBS) 
 

Work Breakdown Structure merupakan suatu metode organisasi project menjadi struktur pelaporan yang 

bersifat hirarkis. Agar tingkat keakuratan perencanaan project memiliki tingkat yang sangat baik, maka work 

breakdown structure tepat digunakan dalam memecah setiap proses pengerjaan agar terpecah lebih detail[10]. 

WBS merupakan struktur hirarki yang mengikuti tahapan pada kerangka pemikiran. Urutan aktifitas dari 

identifikasi awal hingga pengujian alpha dengan menggunakan metode black box testing pada Rancang 

Bangun Sistem Informasi Keuangan pada Koperasi Pengayoman Intan (KOPIN) Lapas Garut Berbasis Web 

ini dituangkan menggunakan WBS. Berikut ini merupakan diagram  WBS berdasarkan tujuan, tahapan dan 

aktivitas penelitian sebagaimana tampak pada Gambar 2: 
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Gambar 2: Work Breakdown Structure 

 

D. Alur Aktivitas 

 

Diagram Alur Aktivitas digambarkan pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3: Diagram Alur Aktivitas 
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III. HASIL DAN DISKUSI 
 

Berdasarkan pada hasil dari pembahasan yang sesuai pada tahapan metodologi RUP maka rancangan yang 

dihasilkan sebagai berikut: 

1. Usecase Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan suatu model untuk kelakuan (behavior) information system yang nanti 

diciptakan. Usecase melukiskan suatu korelasi antar satu atau lebih dari actor dengan sistim yang akan 

dibuat. Dalam bahasa lain usecase dipakai demi mengenal berbagai fungsi yang nantinya berada pada 

sebuah sistem informasi dan menentukan siapa yang dapat menggunakan fungsi tersebut [11] 

 

 
 

Gambar 4: Usecase Diagram 

 

Diagarm use case di atas menjelaskan interaksi anatara admin sebagai operator system sesuai akses nya, 

juga user dalam hal ini adalah seluruh karyawan yang berstatus anggota koperasi yang berinteraksidengan 

kebutuhan akses nya dari pelayan koperasi yang dilakukan. Sedangkan actor sebagai ketua koperasi 

berinteraksi lebih pada use case kelola laporan untuk mengetahui laporan tentang perkembangan koperasi 

yang terjadi. 

 

2. Class diagram 

Bagian pada suatu sistim dilihat dari segi pengelompokan berbagai class yang akan dikerjakan dalam 

membuat suatu sistem merupakan gambaran dari class Diagram.[12]. Berikut ini class diagram untuk 

perancangan database: 
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Gambar 5: Class Diagram 

 

Dari diagram kelas di atas akan dikembangakan untuk merancang basis data dan struktur menu serta 

digunakan untuk  perancangan user interface.  

 

3. Struktur Menu 

Dari tahap elaboration terdapat satu tahapan dalam membangun sebuah sistem yaitu dengan merancang 

struktur menu. Dalam penelitian ini struktur menu yang dibangun digambarkan sebagai berikut sebagai 

berikut: 

 

 
 
 

Gambar 6: Struktur Menu 

 

Setelah aktivitas merancang struktur menu, maka selanjutnya aktivitas merancang interface sistem 

informasi. Tahapan ini dibutuhkan sebelum melakukan implementasi rancangan perangkat lunak pada 

kode program. Adapun rancangan Interface sistem informasi yang akan dirancang adalah sebagai berikut: 
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Gambar 7: Rancangan Halaman Login 

 

 
 

Gambar 8: Rancangan Halaman Dashboard 

 

Setelah merancang interface selanjutnya adalah implementasi rancangan pada kode program. 

 

 
 

Gambar 9: Halaman Login 
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Gambar 8: Halaman Dashboard 

 
Untuk mengetahui kesesuaian antara system yang dibangun dengan kebutuhan user baik sebagai user 

admin, user anggota juga sebagai user ketua koperasi maka dilakuakn pengujian alpha. Dari pengujian 

tersebut dapat diketahui bahwa system telah dapat dipahami dan dioperasikan sesuai dengan hak 

aksesnya. Hal ini ditunjukan oleh struktur menunya, antar mukanya dan notufikasi yang diberikan 

sehingga dapat dikatakan system ini user friendly 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa system ini telah dapat mengantisipasi 

kelemahan yang ada di dalam system yang sedang berjalan hal ini diperjelas dengan hasil pengujian alpha 

dimana system yang dikembangakan ini telah memberikan kesesuaian terhadap pengguna system baik sebagai 

admin, anggota maupun ketua koperasi. Akan tetapi dalam meningkatkan system utilitas yang ada pada system 

ini maka perlu adanya penelitian lanjutan sehingga system informasi koperasi ini lebih berdaya guna lagi. 
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